BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan mengapresiasi emosi penokohan dalam novel Ayat-Ayat
Cinta dengan menggunakan metode inkuiri oleh siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2010/2011 berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 77,36.

2. Kemampuan mengapresiasi emosi penokohan dalam novel Ayat-Ayat
Cinta dengan menggunakan metode ceramahi oleh siswa kelas X1 SMA
Negeri 2 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2010/2011 berada pada
kategori baik dengan nilai rata-rata 70,41.

3. Metode Inkuiri lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah di
kelas XI SMA Negeri 2 Tanjung Balai tahun pembelajaran 2010/2011

dalam mengajarkan mengapresiasi emosi.

B. Saran
1. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam
mengapresiasi emosi adalah pembelajaran dengan metode inkuiri. Karena
metode inkuiri merupakan metode yang mampu mengiring peserta didik
untuk menyadari apa yang akan didapatkan selama belajar. Inkuiri

menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif. Karena metode ini



berpusat pada kegiatan peserta didik, namun guru tetap memegang
peranan penting sebagai pembuat desain pengalaman belajar. Metode
Inkuiri menuntut peserta didik untuk berpikir, serta menuntut peserta didik
memproses pengalaman belajar menjadi suatu yang bermakna dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, melalui metode ini peserta didik
dibiasakan untuk produktif, analitis, dan Kritis.

2. Guru Bahasa Indonesia hendaknya memiliki pemahaman yang baik dalam
segi persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi agar peningkatan kemampuan
siswa dalam mengapresiasi emosi dengan menggunakan metode
pembelajaran Inkuiri dapat terlaksana maksimal.

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut oleh peneliti lain guna memberi masukan
yang konstruktif bagi dunia pendidikan khususnya dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengapresiasi emosi penokohan yang terdapat di

dalam novel Ayat-Ayat Cinta.



